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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN PhET SIMULATION TERHADAP
LITERASI SAINS PESERTA DIDIK KELAS IV SD

Oleh

Farida Juwita

Masalah pada penelitian ini ialah rendahnya keterampilan literasi sains peserta
didik kelas IV SD Negeri 6 Mesuji Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis adanya pengaruh pada penggunaan PhET
Simulations terhadap peningkatan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran
IPAS. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, dengan desain
penelitian yakni non-equivalen control group design. Populasi penelitian berjumlah
40 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik
non-probability sampling atau sampling jenuh, di mana keseluruhan populasi
dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi serta
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana yang
menunjukkan Fhitung > Ftabel. Hasil penelitin ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan PhET Simulations pada mata pelajaran
IPAS, berupa peningkatan literasi sains peserta didik pada kelas IV SD Negeri 6
Mesuji Timur.

Kata Kunci : IPAS, literasi sains, peserta didik, PAET



ABSTRACT

THE EFFECT OF PhET SIMULATIONS ON STUDENT’S SCIENCE
LITERACY IN IPAS SUBJECTS GRADE 4
ELEMENTARY SCHOOL

By
Farida Juwita

The problem addressed in this study was the low level of scientific literacy skills
among fourth-grade students at SD Negeri 6 Mesuji Timur. This study aimed to
describe and analyze the effect of using PAET Simulations on the improvement of
students’ scientific literacy in the IPAS subject. This study employed a quantitative
research method with an experimental approach. A quasi-experimental method was
used, applying a non-equivalent control group design. The research population
consisted of 40 students. The sampling technique used was non-probability
sampling, specifically saturated sampling, in which the entire population was used
as the research sample. Data were collected through tests, observations, and
documentation. Data analysis was conducted using a simple linear regression test,
which showed that the calculated F value was greater than or equal to the table F
value. The results of this study indicated that the use of PAET Simulations in the
IPAS subject had a significant effect on improving the scientific literacy of fourth-
grade students at SD Negeri 6 Mesuji Timur.

Keywords: IPAS, scientific literacy, students, PAET Simulations
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran utama dalam membentuk karakter dan kualitas
sumber daya manusia yang unggul dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Di tengah pesatnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi,
sistem pendidikan dituntut untuk membekali peserta didik dengan
keterampilan yang relevan agar mampu menghadapi tantangan kehidupan.
Pendidikan merupakan faktor utama dalam menciptakan sumber daya
manusia yang unggul. Tidak terbatas pada aktivitas di dalam kelas,
pendidikan adalah proses sepanjang hayat yang mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik dalam berbagai aspek

kehidupan (Mahrunnisya, 2023).

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menuntut adanya
transformasi dalam proses pembelajaran agar lebih relevan dan
kontekstual dengan kebutuhan zaman. Pendidikan di berbagai jenjang
perlu diarahkan untuk membekali peserta didik dengan berbagai
keterampilan dasar dalam menghadapi kehidupan abad ke-21 (Mashudi,
2021). Salah satu keterampilan penting tersebut adalah literasi. Literasi
mencakup kemampuan individu dalam mengolah informasi yang diperoleh
melalui aktivitas membaca, menulis, menelaah, mengobservasi, serta

memaknai informasi secara kritis dan aplikatif (Harahap dkk., 2022).



Dalam konteks pembelajaran, literasi menjadi kemampuan dasar yang
harus ditanamkan sejak dini. Kemampuan literasi dapat membantu peserta
didik memahami konteks materi yang diajarkan, baik dalam bentuk teks
maupun fenomena di sekitar mereka. Selain literasi membaca dan menulis,
literasi sains merupakan bagian penting dari literasi dasar yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari (Liriwati dkk, 2024). Literasi sains
merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengkomunikasikan
serta menerapkan konsep-konsep sains untuk dapat mengambil keputusan

dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yuliati, 2017).

Kemampuan literasi sains mendorong peserta didik untuk lebih adaptif
terhadap berbagai persoalan kontekstual di sekitarnya. Kemampuan ini
dapat membantu peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari
(Rahayu, 2017). Pada tingkat dasar, kemampuan literasi sains ini menjadi
fondasi utama dalam membangun pemahaman yang lebih kompleks pada
jenjang berikutnya. Sejalan dengan pendapat Sumirat (2019) bahwa
pendidikan sains di jenjang dasar merupakan tahap awal yang krusial

dalam membentuk pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik.

Saat ini, isu literasi sains menjadi perhatian di tingkat global dan diukur
melalui studi internasional seperti PISA (Programme for International
Student Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development). PISA menilai literasi sains
sebagai kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan ilmiah
untuk memahami fenomena alam, mengevaluasi argumen ilmiah, serta
mengambil keputusan berdasarkan bukti. Berdasarkan laporan OECD
(2023), hasil survei PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia
memperoleh skor rata-rata 383 poin pada aspek literasi sains. Hal ini
menandakan bahwa Indonesia mengalami penurunan dibandingkan dengan
skor pada periode sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan pada diagram

berikut.
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Gambar 1. Hasil Literasi Sains Peserta Didik di Indonesia (OECD, 2023)

Berdasarkan grafik tersebut, hasil survei PISA dari tahun ke tahun secara
konsisten menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di
negara Indonesia masih jauh di bawah standar internasional. Rendahnya
literasi sains peserta didik Indonesia juga ditemukan oleh Harahap dkk.,
(2022) yang mendapati bahwa kemampuan literasi dasar peserta didik di
sekolah dasar masih rendah, yakni dengan rata-rata persentase kemampuan
literasi sains, membaca, dan matematika peserta didik sebesar 54,46%.
Selain itu, Nurlaili dkk., (2023) juga menemukan bahwa literasi sains
peserta didik dalam Kurikulum Merdeka masih berada pada kategori
cukup sampai rendah, khususnya terkait kemampuan menjelaskan

fenomena berdasarkan bukti ilmiah.

Literasi sains yang rendah dapat menyebabkan kurangnya kecakapan
peserta didik dalam persoalan di sekitarnya. Kurang tanggapnya peserta
didik terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar mereka
saat ini juga menjadi salah satu bentuk rendahnya literasi sains di
Indonesia (Safrizal dkk., 2020). Sejalan dengan pendapat Suri dkk., (2025)
bahwa rendahnya literasi sains juga dapat berdampak pada kurangnya
keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis hingga berkomunikasi

secara ilmiah.



Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan literasi sains peserta
didik sangat penting, karena melalui literasi sains mereka dapat
mengembangkan rasa ingin tahu, mencari dan menentukan jawaban terkait
fenomena alam, serta mampu mengidentifikasi isu-isu ilmiah maupun
mengambil keputusan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Yuliati, 2017). Literasi sains penting untuk dimiliki peserta
didik karena tidak hanya memberikan manfaat personal berupa kepuasan
dan pengetahuan yang dapat dibagikan kepada orang lain, tetapi juga
menjadi bekal dalam menghadapi berbagai persoalan global yang

menuntut pola pikir ilmiah untuk pengambilan keputusan (Zuriyani, 2017).

Mesikpun demikian, berbagai penelitian dan hasil pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik di tingkat sekolah dasar
masih tergolong rendah. Kondisi tersebut terlihat dari hasil observasi dan
wawancara penulis pada 23 Juli 2025 di SD Negeri 6 Mesuji Timur.
Peserta didik belum tampak aktif dalam pembelajaran dan cenderung
hanya mendengarkan penjelasan pendidik tanpa menunjukkan rasa ingin
tahu. Misalnya, ketika ditanya mengenai peran cahaya matahari dalam
kehidupan sehari-hari, sebagian besar peserta didik hanya menjawab
“untuk menerangi” tanpa memberikan alasan ilmiah lebih lanjut. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka belum mampu menjelaskan fenomena ilmiah
secara argumentatif, yang mana kemampuan tersebut merupakan salah
satu indikator literasi sains. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Nadhifatuzzahro dkk., (2015) bahwa pembelajaran IPA seharusnya dapat
membantu peserta didik menjelaskan berbagai fenomena dalam kehidupan
sehari-hari dengan menerapkan konsep-konsep sains yang telah mereka

pelajari, termasuk saat menjawab pertanyaan berbasis literasi sains.

Rendahnya kemampuan literasi sains tersebut tidak dapat dilepaskan dari
model dan sumber belajar yang digunakan. Berdasarkan wawancara
dengan pendidik kelas, pembelajaran IPAS di sekolah tersebut masih

berfokus pada penggunaan buku teks dan metode ceramah. Temuan ini



sejalan dengan pendapat Sutrisna (2021) yang menyatakan bahwa
pemilihan sumber belajar menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
literasi sains peserta didik. Ketergantungan pada pembelajaran yang
bersifat tekstual dan satu arah membuat peserta didik kurang mendapatkan
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep sains secara langsung.
Akibatnya, pembelajaran IPA terasa abstrak dan membosankan, sehingga
peserta didik hanya dapat menghafal tanpa memahami maknanya. Oleh
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang interaktif dan mendorong peserta didik berpikir

ilmiah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Salah satunya ialah
melalui pemanfaatan media pembelajaran yang tepat (Rohmawati dkk.,
2018). Media yang relevan ialah multimedia, yang memadukan elemen
video, audio, grafis, dan teks. Penggunaan multimedia dapat mendukung
penguasaan konsep sains sehingga proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan bermakna (Rosandi dkk., 2016). Salah satu contoh
multimedia interaktif ialah PhET Simulation, yang dikembangkan oleh
Universitas Colorado, Amerika Serikat. PAET Simulation menyajikan
animasi interaktif yang dirancang menyerupai permainan, sehingga
memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman melalui kegiatan
eksploratif (Thohari et al., 2019). Media ini menyediakan berbagai
simulasi ilmiah yang dapat membantu peserta didik memahami konsep

sains yang bersifat abstrak secara lebih mudah (Salame dan Makki, 2021).

Adapun penelitian terdahulu mendukung efektivitas penggunaan PhET
Simulatio, yakni Mahtari dkk., (2020) yang menemukan bahwa
penggunaan PhET Simulation memudahkan peserta didik dalam
membangun pemahaman konsep sains melalui visualisasi interaktif.
Temuan ini menunjukkan bahwa PhET Simulation membantu peserta didik

memahami konsep sains yang bersifat abstrak melalui visualisasi



interaktif, sehingga lebih mudah dipahami dan diaplikasikan. Fatmawati
dan Pertiwi (2024) juga menemukan bahwa PhET Simulation sebagai
laboratorium virtual mampu meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik.

Lebih lanjut, Suarmika dkk., (2024) menemukan bahwa integrasi model
inkuiri terbimbing berbantuan media PAET Simulation memberikan
pengaruh signifikan terhadap literasi sains peserta didik sekolah dasar.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata nilai kelas
eksperimen sebesar 87,69, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
hanya mencapai 75,91. Temuan ini menegaskan bahwa PhET Simulation

efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik.

Berdasarkan temuan tersebut, pemanfaatan PhET Simulation relevan untuk
diadaptasi dalam pembelajaran IPAS muatan IPA di sekolah dasar. PAET
menyediakan beragam simulasi yang relevan dengan pembelajaran IPAS,
khususnya muatan IPA. Pada kelas IV, tersedia simulasi Energy Change
and Forms yang sesuai dengan materi energi dan perubahannya. Melalui
simulasi ini, peserta didik dapat mengamati proses perubahan satu bentuk
energi ke bentuk lainnya. Penerapan media interaktif diharapkan
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran, sekaligus
memudahkan mereka memahami konsep abstrak dan meningkatkan
kemampuan literasi sains. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa
pendidik kelas IV A maupun IV B di SD Negeri 6 Mesuji Timur belum
banyak mengintegrasikan media berbasis teknologi dalam pembelajaran

IPAS.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan PhET Simulation terhadap Literasi Sains
Peserta Didik Kelas IV SD”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian
ini diantaranya:
1. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri
6 Mesuji Timur.
1. Kegiatan pembelajaran masih cenderung berpusat pada pendidik
(teacher center).
2. Peserta didik kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
3. Pendidik belum mengintregasikan media berbasis teknologi seperti

PhET Simulation dalam pembelajaran IPAS.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, maka batasan

masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut.
1. Kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Mesuji
Timur.

2. Penggunaan media pembelajaran PAET Simulation

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi serta batasan masalah di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat
pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap literasi sains peserta

didik kelas IV Sekolah Dasar?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media PAET Simulation terhadap

literasi sains peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 1alah sebagai berikut.



1. Secara Teoretis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi,
wawasan serta kontribusi dalam bidang pendidikan dalam membantu

meningkatkan literasi sains peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.

2. Secara Praktis

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak terkait, diantaranya sebagai berikut.

a) Peserta didik
Membantu meningkatkan kemampuan literasi sains dalam
pembelajaran IPAS dengan menggunakan media simulasi interaktif
PhET Simulation.

b) Pendidik
Sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan literasi sains peserta
didik dalam pembelajaran.

c) Peneliti selanjutnya
Sebagai referensi penelitian lanjutan mengenai penggunaan media

interaktif khususnya dalam pembelajaran IPA.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar

1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar guna
memperoleh perubahan tingkah laku yang didapat melalui pengalaman
pada tiap individu. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku
yang diperoleh dari lingkungannya (Hanafiah dan Suhana, 2009). Hal
ini sejalan dengan pendapat Slameto (2018) yang menafsirkan bahwa
belajar ialah bentuk usaha yang dilakukan individu guna mendapatkan
perubahan tingkah laku yang baru dan menetap melalui pengalaman

dalam interaksi dengan lingkungannya.

Definisi belajar lainnya disampaikan oleh M. Ngalim Purwanto dalam
bukunya yang berjudul Psikologi Pendidikan (2003) menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu perubahan yang bersifat internal dan
relatif mantap dalam tingkah laku individu melalui latihan atau
pengalaman yang berkaitan dengan aspek kepribadian, baik fisik
maupun psikis seseorang. Sedangkan menurut W.S Winkel dalam
bukunya yang berjudul Psikologi Pengajaran (1989), belajar diartikan
sebagai proses mental yang terjadi melalui interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, serta sikap dan nilai-nilai pada suatu

individu.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan proses interaksi suatu individu dengan

lingkungannya yang dilakukan guna mencapai perubahan tingkah laku

hingga peningkatan kemampuan dalam dirinya serta memperoleh

pengalaman dalam proses belajarnya.

2. Teori Belajar

Pada dasarnya, proses pembelajaran memerlukan adanya teori yang

mendukung bagaimana proses tersebut berlangsung. Teori beljar ini

bekerja sebagai acuan atau pedoman yang berisikan konsep serta

prinsip terkait proses memperoleh suatu nilai, pengetahuan,

keterampilan yang dilakukan individu melalui proses belajar. Teori

belajar merupakan bidang studi yang berfokus dalam menelaah proses

bagaimana individu memperoleh pengalaman berupa nilai pengetahuan

maupun keterampilan melalui interaksi dalam lingkungannya

(Suryaman dkk., 2024). Dengan adanya teori belajar, diharapkan suatu

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik guna

meningkatkan tujuan pembelajaran itu sendiri.

Terdapat beberapa teori belajar yang disampaikan oleh Saksono dkk.,

(2023) diantaranya sebagai berikut.

a)

b)

Teori Belajar Behaviorisme, menurut Burrhus Frederic Skinner
(1938), teori behaviorisme merupakan teori yang menekankan
pada hasil belajar dan tidak memperhatikan proses berpikir
peserta didik. Teori ini meyakini bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Dalam teori ini, seseorang dapat
dinyatakan belajar jika telah merespon suatu kejadian dan
menjadikannya pembelajaran untuk tidak menggunakan respon
yang sama di masa depan, guna menghindari akibat yang
pernah dialaminya.

Teori Belajar Kognitivisme, menurut Robert M. Gagné (1965),
teori kognitivisme merupakan teori belajar yang lebih
mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri.
Belajar tidak hanya sekadar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, tetapi juga melibatkan proses berpikir
yang sangat kompleks. Teori ini menekankan pada proses.
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c) Teori Belajar Konstruktivisme, menurut Lev Vygotsky (1934),
merupakan teori belajar yang menganggap bahwa belajar
merupakan sebuah konstruksi pengetahuan dan keterampilan
peserta didik. Teori ini menekankan pada pembentukan
pengetahuan berdasarkan pengalaman peserta didik.
Pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik, bukan
diterima secara pasif dari luar.

d) Teori Belajar Humanistik, merupakan sebuah teori belajar yang
mengutamakan proses belajar, bukan hasil belajar. Teori ini
memiliki konsep untuk memanusiakan manusia sehingga
peserta didik mampu memahami diri dan lingkungannya serta
menjalani proses pembelajaran yang menyenangkan bagi
mereka. Menurut Abraham Harold Maslow (1943), teori
belajar humanistik menganggap bahwa belajar merupakan
proses pengembangan positif peserta didik. Teori ini
menekankan pada proses isi atau materi yang dipelajari agar
membentuk manusia seutuhnya.

Berdasarkan uraian teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa
penelitian ini menggunakan pendekatan teori belajar kognitivisme.
Teori ini memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui proses
peserta didik dalam memahami, mengingat, menalar, dan mengaitkan
konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam konteks
ini, teori kognitivisme menekankan pentingnya peran aktif peserta didik
dalam membangun pemahaman melalui proses berpikir yang
terstruktur. Hal ini sejalan dengan penggunaan PAET Simulation dalam
proses pembelajaran yang diharapkan dapat membantu peserta didik
memvisualisasikan konsep yang abstrak, sehingga mempermudah
mereka dalam memahami, mengolah, dan mengkontruksi pengetahuan

secara lebih bermakna, khususnya dalam meningkatkan literasi sains.

B. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan seseorang dalam
memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan. Pembelajaran menjadi
inti dari proses pendidikan yang memungkinkan seseorang mengalami

pertumbuhan dan perkembangan secara optimal. Setiawan (2017)
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mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses yang dialami
individu dengan bimbingan pendidik, guna mencapai perubahan
perilaku yang mencerminkan kematangan diri secara utuh, sebagai
hasil dari interaksi aktif antara individu dan lingkungannya. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Djamaluddin dan Wardana (2019) juga
menyampaikan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi pada
suatu lingkungan belajar yang terjadi antara pendidik dan peserta didik
guna memperoleh ilmu dan pengetahuan serta membentuk sikap

peserta didik.

Pembelajaran merupakan proses transformasi yang berlangsung secara
sadar dan terarah, di mana peserta didik mengalami perubahan melalui
interaksi yang bermakna dengan pendidik. Proses ini tidak hanya
menekankan pada perolehan pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan dan sikap. Menurut Wahab Jufri (2013)
pembelajaran dapat berlangsung apabila ada peserta didik yang aktif
belajar dan pendidik yang berperan sebagai perancang, pelaksana,
fasilitator, pembimbing, serta penilai proses dan hasil belajar. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh
keterlibatan aktif kedua belah pihak dalam lingkungan belajar yang
kondusif. Sejalan dengan hal tersebut, Ramli dkk., (2024) menyatakan
bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik dalam kondisi tertentu untuk mendorong
perubahan positif pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta
didik. Artinya, pembelajaran bukan sekadar aktivitas rutin, melainkan
suatu proses strategis yang mengarahkan individu menuju

perkembangan yang lebih baik secara menyeluruh.

Sebagai bagian dari sistem pendidikan, pembelajaran memegang peran
strategis dalam membentuk pribadi peserta didik secara utuh. Aktivitas
pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan,

tetapi juga memberi manfaat nyata bagi peserta didik dalam
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menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Proses pembelajaran harus
diarahkan pada upaya untuk membekali peserta didik dengan berbagai
kompetensi agar mampu menghadapi perubahan yang cepat dan
kompleks yang terjadi dalam kehidupan. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi sarana penting dalam menyiapkan generasi yang
adaptif, berpikir kritis, dan mampu mengambil keputusan secara tepat

dalam konteks kehidupan nyata (Wahab Jufri, 2013).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses sadar dan terarah yang berlangsung
dalam lingkungan belajar melalui interaksi antara peserta didik dan
pendidik. Pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk keterampilan, sikap, serta
pola pikir peserta didik secara menyeluruh. Oleh karena itu, proses
pembelajaran berperan penting dalam membentuk pengalaman belajar
yang utuh, yang mencakup aspek kognitif, afektif serta psikomotor
peserta didik.

2. Tujuan Pembelajaran
Dalam pembelajaran, arah perlu ditentukan agar proses belajar dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Tujuan pembelajaran
dirumuskan sebagai hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai
peserta didik melalui suatu proses pembelajaran. Pembelajaran
bertujuan agar interaksi antara pendidik dengan peserta didik
dilakukan secara sadar serta terencana, baik di dalam maupun di luar
kelas mampu meningkatkan kemampuan kognitif, afektif mapun

psikomotor peserta didik (Afandi dkk., 2013).

Untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif, pendidik perlu
mengetahui serta memahami tujuan yang ingin dicapai sebagai
pedoman dalam merancang aktivitas pembelajaran. Tujuan

pembelajaran mencakup kompetensi operasional yang ingin dicapai
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atau ditargetkan pada peserta didik dalam perencanaan pembelajaran
(Setiawan, 2017). Tujuan ini menjadi tolok ukur bagi pendidik dalam
menentukan strategi serta media yang sesuai, serta untuk menilai

kemajuan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Tujuan pembelajaran merupakan aspek penting yang harus
diperhatikan dalam merencanakan dan merancang suatu pembelajaran.
Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019), pembelajaran bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan tingkah laku seseorang baik
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, hingga
berbagai kemampuan lainnya. Lebih lanjut, Sadirman (2011)
menguraikan bahwa secara umum terdapat tiga tujuan utama
pembelajaran, yakni sebagai berikut.

a. Untuk Memperoleh Pengetahuan
Belajar tidak hanya menambah pengetahuan baru, tetapi
juga meningkatkan kemampuan berpikir. Pengetahuan dan
kemampuan berpikir saling berkaitan serta saling
memperkuat satu sama lain dalam proses pembelajaran.

b. Menanamkan Konsep dan Keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui proses belajar. Penanaman
konsep memerlukan keterampilan jasmani yang tampak
melalui gerakan, serta keterampilan rohani yang bersifat
abstrak seperti berpikir kritis, menghayati, dan mencipta
solusi.

c. Membentuk Sikap
Pembelajaran juga berperan dalam membentuk sikap
peserta didik melalui penanaman nilai. Pendidik berperan
penting sebagai teladan dan pembimbing, serta harus
mampu membangun kesadaran, motivasi, dan sikap mental
peserta didik secara bijaksana.

Proses pembelajaran mestinya dapat memberikan beragam manfaat
yang dituju. Tujuan utama dari proses pembelajaran ialah memberikan
peserta didik beragam pengalaman yang dapat memperkaya
keterampilan, pengetahuan, serta nilai dan norma yang dimilikinya.
Melalui pengalaman tersebut, perilaku peserta didik diharapkan
berkembang secara kuantitatif maupun kualitatif sebagai landasan

dalam mengarahkan sikap dan tindakannya. Dengan demikian, tujuan
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pembelajaran bukan hanya target capaian, tetapi juga sebagai acuan
dalam membentuk keseluruhan proses pembelajaran yang bermakna

serta menyeluruh (Ramli dkk., 2024).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran merupakan pedoman penting bagi seorang
pendidik dalam merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Tujuan ini berperan untuk mengarahkan proses belajar guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap peserta didik

sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan.

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Prinsip pembelajaran merupakan pedoman dalam merancang,
melaksanakan, hingga mengevaluasi pembelajaran. Penerapan prinsip
yang tepat dapat membantu pendidik memahami bagaimana
pembelajaran dapat berjalan efektif dan bermakna. Menurut Ramli
dkk., (2024), penerapan prinsip-prinsip pembelajaran berperan dalam
mengidentifikasi batas-batas kemungkinan yang dapat dicapai selama
proses belajar berlangsung. Selain itu, penguasaan pendidik terhadap
prinsip dan pengetahuan pembelajaran sangat penting untuk
menentukan langkah-langkah strategis dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Secara umum, prinsip pembelajaran mencakup beberapa
aspek seperti kesiapan belajar, motivasi dan perhatian peserta didik,
keaktifan dpeserta didik, keterlibatan langsung dalam kegiatan,
pengulangan materi, serta pengelolaan terhadap perbedaan
karakteristik di dalam kelas. Prinsip-prinsip ini menjadi acuan dalam
menciptakan suasana belajar yang mendukung keterlibatan aktif dan

pertumbuhan kompetensi peserta didik.

Dalam konteks perencanaan pembelajaran, prinsip-prinsip belajar
memainkan peran penting sebagai landasan yang membantu pendidik

memahami batas kemungkinan dalam proses pengajaran. Pemahaman
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pendidik terhadap prinsip-prinsip belajar tidak hanya memberikan arah
dalam memilih strategi pengajaran, tetapi juga membentuk sikap
profesional yang dibutuhkan pendidik untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran. Prinsip-prinsip seperti perhatian dan
motivasi, keaktifan peserta didik, keterlibatan langsung, pengulangan,
serta pengelolaan perbedaan individu berkontribusi memastikan
keterlibatan peserta didik lebih optimal dalam pembelajaran (Munirah,
2018).

Prinsip sebagai pedoman pembelajaran menjadi poin penting yang
harus diperhatikan. Menurut Lefudin (2018), prinsip-prinsip dalam
pembelajaran diantaranya sebagai berikut.

a. Pembelajaran guna mencapai perubahan tingkah laku
Karakteristik utama proses pembelajaran ialah terjadinya
perubahan perilaku dalam diri individu. Seseorang yang
mengikuti pembelajaran tentunya akan mendapati perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pembelajaran itu sendiri. Hal ini
dicirikan sebagai berikut.

1) Perubahan yang disadari oleh individu setelah
melaksanakan pembelajaran.

2) Perubahan yang berkesinambungan atau menyebabkan
terjadinya perubahan perilaku lainnya.

3) Perubahan bersifat fungsional atau memberikan manfaat
bagi individu yang bersangkutan.

4) Perubahan yang positif dan senantiasa bertambah luas yang
dirasakan oleh suatu individu.

5) Perubahan yang bersifat aktif atau tumbuh melalui aktivitas
individu dalam pembelajaran.

6) Perubahan yang bersifat permanen sebagai bentuk hasil dari
suatu pembelajaran.

7) Perubahan yang bertujuan dan terarah seusai tujuan yang

akan dicapai.
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b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara
keseluruhan. Perubahan perilaku ini meliputu aspek-aspek
kognitif, afektif, dan motorik.

c. Pembelajaran merupakan suatu proses atau aktivitas yang
berlangsungan secara terus menerus dan terarah guna mencapai
hasil belajar yang diinginkan.

d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang
mendorong dan tujuan yang hendak dicapai dalam proses
tesebut.

e. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman yang membentuk
perubahan perilaku individu sebagai hasil proses belajar yang

dilaksanakan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip pembelajaran memainkan peran penting sebagai landasan
konseptual dalam merancang serta melaksanakan proses pembelajaran
yang efektif. Prinsip-prinsip ini tidak hanya mengarahkan pendidik
dalam memilih strategi yang tepat, tetapi juga membentuk iklim belajar
yang efektif bagi pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik. Setiap prinsip berfungsi untuk menjamin keterlibatan
aktif peserta didik, relevansi materi dengan karakteristik mereka, serta
pencapaian perubahan perilaku secara menyeluruh baik secara kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Sehingga penerapan prinsip
pembelajaran secara tepat dapat menjadi kunci dalam menciptakan

pengalaman belajar yang bermakna berkelanjutan.

C. Pembelajaran IPAS

1. Pengertian Pembelajaran IPAS
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS merupakan mata
pelajaran terpadu yang diterapkan pada Kurikulum Merdeka. Mata

Pelajaran ini menggabungkan komponen Ilmu Pengetahuan Alam
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(IPA) dengan komponen Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu
kesatuan yang diterapkan dalam pembelajaran. IPAS adalah mata
pelajaran baru dalam Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan
konsep IPA dan IPS, khusus diterapkan di jenjang sekolah dasar di
mana pembelajarannya perlu disesuaikan dengan kondisi alam dan
lingkungan sekitar peserta didik (Tatang Sunendar, 2022). Hal ini
sejalan dengan pendapat Kusumaningpuri (2024) bahwa mata
pelajaran IPAS merupakan bentuk pembaruan kurikulum yang berbeda

dari kurikulum sebelumnya.

IPAS menjadi sebuah mata pelajaran terpadu yang berfokus pada
makhluk hidup, benda dan lingkungan dengan aktivitas sosial manusia.
Menurut Azzahra dkk., (2023) [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) ialah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati di
alam semesta beserta interaksinya, serta mengkaji kehidupan manusia
baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan pendapat
Kusumaningpuri (2024) bahwa cakupan pembelajaran IPAS meliputi
interaksi antara makhluk hidup dan tak hidup di alam semesta serta
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Artinya, pembelajaran
IPAS harus mempertimbangkan konteks yang relevan dengan kondisi

alam dan lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPAS merupakan mata pelajaran integratif yang
dirancang untuk mengembangkan pemahaman peserta didik mengenai
alam dan kehidupan sosial secara menyeluruh. IPAS tidak hanya
membahas konsep-konsep ilmiah tentang makhluk hidup, benda, dan
lingkungan, tetapi juga menanamkan kesadaran akan peran manusia
dalam interaksi sosial dan lingkungannya. Melalui pendekatan

kontekstual dan berbasis ilmiah, pembelajaran IPAS mendorong
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peserta didik untuk mampu berpikir kritis, peduli lingkungan hingga

mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Pembelajaran IPAS

Pada umumnya, pembelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan
rasa ingin tahu peserta didik dalam mengkaji fenomena yang ada di
sekitar mereka. Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPAS
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dirancang untuk mencapai
sejumlah tujuan utama yang berfokus pada pengembangan peserta
didik secara holistik. Pembelajaran IPAS pada kurikulum Merdeka
bertujuan untuk mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu
peserta didik, mengembangkan keterampilan inkuiri, menjadikan
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran serta melatih
memahami diri mereka sendiri dan lingkungannya, serta
mengembangkan pengetahuan dan pemahan konsep IPAS peserta
didik. Sehingga penting bagi pendidik untuk mempersiapkan dan
merancang perencanaan pembelajaran dengan matang untuk dapat
mengembangkan pemahaman serta keterampilan proses peserta didik

(Agustina dkk., 2022).

Dalam buku yang berjudul Belajar dan Pembelajaran Sains, Wahab
Jufri (2013) mengemukakan bahwa pendidikan sains di tingkat sekolah
dasar memiliki beberapa tujuan utama. Tujuan tersebut diantaranya
sebagai berikut.
a. Membekali peserta didik agar siap melanjutkan pembelajaran
sains pada jenjang selanjutnya.
b. Menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan dunia kerja
menjalankan peran di bidang profesinya kelak.
c. Membentuk peserta didik menjadi individu yang melek sians
serta mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan

bermasyarakat.
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Tujuan lain dari pembelajaran IPAS juga disampaikan oleh Viqri dkk.,
(2024), yaitu untuk meningkatkan pemahaman atas konsep dasar
mengenai interaksi maupun lingkungannya yang bermanfaat untuk
membekali peserta didik terkait dengan kemampuan dalam memahami
maupun mengelola alam disekitarnya. Pembelajaran IPAS memiliki
peran penting dalam memperkuat fondasi sains bagi peserta didik.
IPAS juga berperan dalam membekali peserta didik dengan
kemampuan sains sebagai bekal menghadapi berbagai persoalan

kehidupan, khususnya di era global (Purba dkk., 2023).

Berdasarkan pandangan beberapa peneliti di atas, tujuan pembelajaran
IPAS berfokus pada pengembangan keterampilan serta ketertarikan
peserta didik dalam pembelajaran. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran IPAS tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi
juga membentuk kepribadian peserta didik yang tangguh dan reflektif
terhadap realitas sosial serta lingkungan di sekitarnya, sejalan dengan
semangat Kurikulum Merdeka dalam menumbuhkan profil pelajar

Pancasila.

. Cakupan Materi Pembelajaran IPAS

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS dibagi menjadi tiga
fase capaian, yakni fase A untuk kelas 1-2, fase B untuk kelas 3—4, dan
fase C untuk kelas 5-6. Materi dalam pembelajaran IPAS mencakup
berbagai aspek penting, seperti pengenalan makhluk hidup dan
lingkungannya, konsep energi serta perubahannya, hingga keterkaitan
antara manusia dengan sumber daya dan lingkungan sosial. Selain itu,
IPAS juga memuat pengetahuan dasar mengenai bumi dan alam
semesta, serta pemahaman mengenai dinamika perubahan sosial dalam
kehidupan bermasyarakat (Andreani dan Gunansyah, 2023). Dengan
menggunakan pendekatan tematik dan lintas disiplin, IPAS tidak hanya
menyajikan informasi ilmiah, tetapi juga mengarahkan peserta didik

untuk menghubungkan pengetahuan tersebut dengan kehidupan sehari-
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hari, serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan

masyarakat sekitar.

Penulis akan berfokus pada pembelajaran IPAS kelas IV yang
termasuk dalam fase B. Pada fase ini, peserta didik diarahkan untuk
menghubungkan pengetahuan yang telah mereka peroleh serta
mengeksplorasi keterkaitan antara konsep-konsep dalam ilmu
pengetahuan alam dan sosial. Berdasarkan Buku IPAS untuk SD/MI
Kelas IV (Kemdikbud, 2022), materi dalam fase B dirancang untuk
memperkenalkan peserta didik pada hubungan antara manusia, alam,
dan teknologi melalui kegiatan eksploratif yang kontekstual.
Pembelajaran pada fase ini menekankan pemahaman konsep melalui
aktivitas penyelidikan sederhana yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat mendorong tumbuhnya rasa ingin tahu,

keterampilan berpikir kritis, serta kepedulian terhadap lingkungan.

Mata pelajaran IPAS berperan dalam menumbuhkan pemahaman
peserta didik terhadap pentingnya kehidupan sosial serta berbagai
komponen yang membentuk alam semesta. Materi dalam IPAS
dirancang agar relevan dengan situasi sehari-hari, sehingga bersifat
konkret dan kontekstual bagi peserta didik. Sulehayanti dkk., (2021)
menjelaskan bahwa cakupan materi IPAS terbagi ke dalam dua bidang
utama, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Pada lingkup IPA, materi mencakup.

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, termasuk manusia,
hewan, tumbuhan serta interaksinya dengan lingkungan dan
berkaitan dengan aspek kesehatan.

2. Benda dan materi beserta sifat dan kegunaannya, meliputi
bentuk padat, cair dan gas.

3. Energi dan perubahannya, yang mencakup konsep gaya, bunyi,

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.
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4. Bumi dan alam semesta, termasuk komponennya, tata surya

dan benda-benda langit lainnya.

Sementara itu, beberapa materi dalam ruang lingkup IPS yakni sebagai

berikut.

1. Manusia, tempat, dan lingkungan.

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.
3. Sistem sosial dan budaya.
4.

Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mata
pelajaran IPAS memiliki cakupan materi yang kontekstual dan menyatu
dengan kehidupan nyata peserta didik. Ruang lingkup IPA dalam IPAS
membahas fenomena alam seperti makhluk hidup, energi, benda dan
materi, serta bumi dan alam semesta. Sementara itu, ruang lingkup IPS
menekankan pemahaman terhadap dinamika sosial, lingkungan,
budaya, serta aspek ekonomi masyarakat. Sinergi antara dua disiplin
ilmu ini menjadikan IPAS sebagai mata pelajaran yang tidak hanya
menyampaikan pengetahuan faktual, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan
kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Oleh karena itu,
cakupan materi IPAS berperan penting dalam membentuk peserta didik
yang adaptif serta mampu mengambil keputusan dalam kehidupan

sehari-hari.

D. Literasi Sains

1. Pengertian Literasi Sains
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi diartikan
sebagai kemampuan menulis dan membaca. Namun, dalam konteks
pendidikan abad ke-21, makna literasi telah berkembang menjadi
seperangkat kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

mengambil keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh. Salah
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satu bentuk literasi yang krusial adalah literasi sains, yang berfokus
pada kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan konsep-

konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut OECD (2019), literasi sains adalah kecakapan ilmiah yang
mencakup kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik simpulan
berdasar fakta, serta memahami bagaimana sains dan teknologi
memengaruhi masyarakat. Haruna dkk., (2023) menambahkan bahwa
literasi sains mencerminkan pemahaman seseorang terhadap ilmu
pengetahuan yang tercermin dari kemampuannya dalam
menyampaikan informasi ilmiah baik secara lisan maupun tulisan,
serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam menyelesaikan
persoalan nyata. Pentingnya keterampilan bernalar logis,
berkomunikasi efektif, dan berpikir reflektif juga termasuk dalam

konteks literasi sains (Yuliati, 2017).

Literasi sains menjadi fondasi penting dalam membangun pemahaman
konsep dan cara berpikir ilmiah peserta didik. Berdasarkan Programme
for International Student Assesstment (PISA), literasi sains mengacu
pada kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan ilmiah
untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan nyata dalam
kehidupan. Literasi sains mencakup pemahaman konsep, komunikasi
ilmiah, serta kemampuan mengambil keputusan yang bertanggung
jawab terhadap diri dan lingkungan berdasarkan pertimbangan ilmiah.
Literasi sains juga berperan penting bagi peserta didik agar mereka
tidak hanya memahami sains sebagai konsep melaikan dapat
mengaplikasikan sains dalam kehidupan sehari-hari (Toharudin dkk.,

2011; Sutrisna, 2021).

Dengan demikian, literasi sains menjadi kompetensi esensial yang

harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21.
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
literasi sains tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan
sains semata, tetapi juga keterampilan berpikir ilmiah dan pengambilan
keputusan berbasis bukti. Literasi ini menjadi kunci dalam membentuk
individu yang adaptif, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap isu-

isu yang berkembang di lingkungan sosial dan alam.

. Indikator Literasi Sains

Indikator literasi sains digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami dan mampu menerapkan konsep-
konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian literasi sains
mencakup tiga aspek utama, yaitu konten sains, proses sains, dan
konteks penerapannya. Konten sains berkaitan dengan materi
kurikulum maupun lintas kurikulum yang menekankan pemahaman
dan aplikasi konsep. Proses sains menilai kemampuan berpikir ilmiah
peserta didik dalam menyelesaikan masalah, sementara konteks
menekankan relevansi sains terhadap situasi nyata di sekitar peserta

didik (Yuliati, 2017).

Sebagai acuan internasional, Programme for International Student
Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh OECD mengukur
literasi sains melalui kerangka kerja yang terdiri atas tiga aspek, yaitu
konteks, kompetensi, dan pengetahuan (OECD, 2018). Dalam PISA
2018, literasi sains didefinisikan melalui tiga kompetensi inti, yaitu:
(1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, (2) merancang serta
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, dan (3) menafsirkan data serta
bukti ilmiah. Masithoh dan Jauhariyah (2024) juga mengukur literasi
sains dengan mengacu pada kerangka kerja (framework) literasi sains
yang mencakup tiga kompetensi inti tersebut. Ketiga kompetensi
tersebut saling berkaitan dan dilengkapi dengan indikator yang

mengarahkan penilaian pada penerapan sains dalam kehidupan nyata.
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Selaras dengan itu, Wahab Jufri (2013) juga menyebutkan bahwa
literasi sains menurut PISA mencakup kemampuan menjelaskan
fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan, serta

menggunakan bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan.

Di luar framework OECD, indikator literasi sains juga dikembangkan
melalui instrumen seperti Test of Scientific Literacy Skills (TOSLS).
Gormally dkk., (2012) menyusun tujuh indikator utama yang
mencakup:

(1) kemampuan mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid

(2) keterampilan dalam melakukan penelusuran literatur secara
efektif

(3) pemahaman terhadap elemen-elemen dalam desain penelitian
serta dampaknya terhadap hasil atau kesimpulan

(4) kemampuan menyajikan data ke dalam bentuk grafik secara
tepat,

(5) keterampilan dalam menyelesaikan masalah menggunakan
kemampuan kuantitatif termasuk pemahaman statistik dasar,

(6) kemampuan menafsirkan data statistik secara akurat, dan

(7) kemampuan membuat inferensi, prediksi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan data.

Indikator-indikator bersifat aplikatif dan selaras dengan kompetensi
PISA. Widiyanti dkk., (2017) menyatakan bahwa ketujuh indikator
tersebut berkesesuaian dengan tiga kompetensi utama PISA, yakni:
mengidentifikasi isu ilmiah (indikator 1), menjelaskan fenomena

ilmiah (indikator 2—6), serta menggunakan bukti ilmiah (indikator 7).

E. Media Pembelajaran PhET Simulation
1. Pengertian Media Pembelajaran
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini menjadi sarana
penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
menarik. Menurut Suyuti dkk., (2023), teknologi dapat memberikan
pengalaman belajar yang interaktif serta menyenangkan bagi peserta
didik. Khairi dkk., (2022) juga menegaskan bahwa perkembangan

teknologi menghadirkan berbagai inovasi yang dapat dimanfaatkan
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untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu pendidik

mencapai tujuan secara optimal.

Secara umum, media pembelajaran merupakan alat bantu dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik. Media dapat berupa alat,
bahan, atau kondisi yang berfungsi sebagai saluran komunikasi antara
penyampai dan penerima pesan. Pemanfaatannya memberikan dampak
positif yang signifikan, seperti mempermudah proses belajar dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Media pembelajaran
berfungsi untuk memperjelas isi materi, sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif dan efisien. Media berperan mengkonkretkan
konsep yang abstrak agar lebih mudah dipahami (Parwati dkk., 2023;
Listiyoningrum dkk., 2024; Imanulhaq dan Ichsan, 2022).

Kehadiran media interaktif dapat memberi pengaruh positif terhadap
jalannya suatu proses pembelajaran. Bahan ajar berbasis media
interaktif mampu meningkatkan efisiensi, motivasi, serta memfasilitasi
pembelajaran aktif dan konsisten yang berpusat pada peserta didik.
Media interaktif sendiri mengintegrasikan berbagai unsur seperti
simulasi, diagram, gambar, video, audio, kuis interaktif, hingga
hypermedia untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih

menarik dan bermakna (Kusni Ingsih dkk., 2018).

Dalam konteks pembelajaran, media interaktif memungkinkan peserta
didik untuk berinteraksi dengan media sebagai sumber belajar.
Menurut Manurung (2020), penggunaan media interaktif dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep dan mendapatkan
visualisasi berkaitan dengan konsep yang dipelajari. Karakteristik
utama media pembelajaran interaktif adalah mendorong peserta didik
untuk tidak sekadar memperhatikan materi atau objek yang disajikan,
tetapi juga terlibat secara aktif melalui interaksi selama proses

pembelajaran berlangsung (Manurung, 2020).
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Berdasarkan uraian sebelumnya, media pembelajaran interaktif
berperan penting sebagai jembatan komunikasi yang efektif antara
pendidik dan peserta didik. Pemanfaatannya tidak hanya membantu
mengkonkretkan materi yang abstrak, tetapi juga meningkatkan
motivasi, keterlibatan aktif, serta konsistensi belajar peserta didik.
Oleh karena itu, penggunaan media interaktif seperti PhET Simulation
menjadi solusi inovatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang

lebih bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran

abad ke-21.

. Macam-Macam Media Pembelajaran

Pada dasarnya, media pembelajaran terdiri atas beberapa jenis yang
dapat digunakan saat pelaksanaan pembelajaran. Menurut Herawati
(2019), terdapat macam-macam media pembelajaran, yakni sebagai
berikut.

a. Media Audio
Media audio berisi pesan yang hanya diterima melalui indra
pendengaran. Media audio dapat menyampaikan pesan verbal
bahasa lisan atau kata-kata melalui bunyi atau vokalisasi
verbal.

b. Media Visual
Merupakan media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan. Media ini menampilkan materi dengan
menggunakan alat proyektor melalui perangkat lunak atau
software yang akan menghasilkan suatu bias cahaya atau
gambar sesuai dengan materi yang diinginkan.

c. Media Audiovisual
Media audiovisual terdiri dari dua komponen yang saling
berkaitan, yakni audio dan visual. Unsur audio memungkinkan
peserta didik mendengarkan pesan pembelajaran, sedangkan
unsur visual memungkinkan peserta didik untuk dapat melihat
pesan pembelajaran yang disampaikan.

Sejalan dengan pendapat Putri (2020) yang menyatakan bahwa
macam-macam media pembelajaran secara umum yakni sebagai

berikut.
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a. Media Visual
Media visual ialah media yang berkaitan pada indera
penglihatan, seperti foto, gambar, komik, gambar tempel,
poster, majalah, buku, miniatus, alat peraga, dan sebagainya.

b. Media Audio
Media audio adalah media yang bergantung pada indera
pendengaran, seperti musik, alat musik, siaran radio, kaset
suara atau CD, dan sebagainya.

c. Media Audiovisual
Media audiovisual adalah media yang dapat di lihat dan di
dengar secara bersamaan. Media ini mempengaruhi indera
pendengeran dan penglihatan secara bersamaan. Contoh, media
drama, pementasan, film, televisi, dan media yang sekarang
menjamur, yaitu VCD.

d. Multimedia
Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi
satu. Contohnya ialah internet yang dapat mengaplikasikan
semua media yang ada termasuk pembelajaran jarak jauh.

Berdasarkan pendapat di atas, media PhET Simulation termasuk salah
satu media visual yang mampu memberikan visualisasi konsep-konsep
sains secara interaktif melalui kontennya. PAET merupakan media
berbasis teknologi yang bersifat fleksibel karena dapat diakses secara

online maupun offline sebagai laboratorium virtual.

3. Media PhET Simulations
PhET atau Physics Education Technology merupakan simulasi virtual
yang dibuat oleh Universitas Colorado, Amerika Serikat. PAET
menjadi salah satu media visual yang menampilkan berbagai gambar
yang dapat digunakan sesuai materi ajar yang dapat dilihat melalui
gawai atau laptop dan juga layar LCD. PhET Simulation merupakan
salah satu simulasi atau lab virtual yang berisi tentang animasi yang
dapat memecahkan suatu masalah dalam fisika, biologi, kimia hingga
matematika. Media ini dirancang untuk membantu peserta didik
memahami konsep-konsep sains dan matematika melalui visualisasi

interaktif. Simulasi ini dikembangkan untuk mempermudah akses
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terhadap konsep-konsep abstrak melalui pengalaman yang bersifat

visual dan interaktif (Muzana dkk., 2021; Listiyoningrum dkk., 2024).

Media simulasi PAET dikembangkan guna membantu peserta didik
mampu memahami konsep-konsep abstrak dalam dunia sains. Menurut
Rochmah dan Madlazim (2013), PAET merupakan media simulasi
interaktif berbasis penemuan (research-based) yang dikembangkan
dalam bentuk perangkat lunak untuk membantu memperjelas berbagai
konsep atau fenomena fisika. Penggunaan PhET memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta

didik melalui pendekatan eksploratif dan visual yang kuat.

Berdasarkan uraian tersebut, PhET Simulation dapat didefinisikan
sebagai media pembelajaran virtual yang menyajikan berbagai
simulasi interaktif dibidang sains dan matematika yang dirancang
untuk memvisualisasikan konsep-konsep abstrak secara jelas, menarik
dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Melalui pendekatan
visual dan eksploratif, PAET Simulation dapat membantu peserta didik
dalam membangun pemahaman konseptual mereka dalam

pembelajaran.

. Konsep Penggunaan PhET Simulations

PhET Simulation menjadi salah satu bentuk laboratorium virtual yang
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif karena
menyediakan berbagai simulasi dalam bidang sains dan matematika.
Penggunaan media PAET Simulation dapat diakses melalui tautan

https://phet.colorado.edu/, kemudian pengguna dapat memilih materi

yang akan digunakan simulasi sesuai kebutuhan (Verdian dkk., 2021).
Albis dkk. (2023) menyatakan PhET Simulation dapat diakses melalui
langkah-langkah yakni sebagai berikut.

a. buka tautan https://phet.colorado.edu/ pada peramban di
komputer ataupun gawai;


https://phet.colorado.edu/
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b. setelah website terbuka, akan ada pilihan berbagai menu
pelajaran, seperti fisika, kimia, biologi, ilmu kebumian dan
matematika. Jika akan memilih praktik fisika, maka menu yang
dipilih bertuliskan “PHYSICS”;

c. setelah di-klik, maka akan muncul berbagai tampilan menu
praktikum materi fisika, di antaranya usaha dan energi,
hidrostatik, gravitasi, kalor, fenomena kuantum, radiasi,
kemagnetan, kesetimbangan dll.;

d. kemudian, pilih materi yang akan dipraktikan

e. setelah di-klik materi praktik, kemudian akan muncul gambar
dan klik pada tampilan “play button”; dan

f. setelah di-klik akan muncul beberapa menu dan praktikum
dapat diakses.

Berdasarkan uraian di atas, media PhET Simulation dapat digunakan

secara virtual melalui tautan https://phet.colorado.edu/ pada peramban.

Adapun langkah-langkah penggunaan PAET Simulation melalui
komputer ialah sebagai berikut.

a. Buka aplikasi Chrome.

b. Buka website PhET Simulation di laman https://phet.colorado.edu/
c. Setelah laman PhET terbuka, pilih menu “PHYSICS”
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Gambar 2. Menu simulasi PAET
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Gambar 3. Tampilan menu praktik

Buka menu praktikum dengan meng-klik tombol mulai
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Gambar 4. Tampilan awal praktikum Energy Forms and Changes

Selanjutnya, pilih menu System
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Gambar 5. Tampilan menu praktik pilihan
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g. Setelahnya, akan muncul tampilan sepertu gambar di bawah dan

simulasi siap digunakan.

Br O O :

O Energy Symbols @

Gambar 6. Contoh simulasi

5. Kelebihan dan Kekurangan PhET Simulation

Penggunaan simulasi PAET dalam pembelajaran tentu memiliki

kekurangan dan kelebihan yang perlu dipertimbangkan untuk

membantu efektivitas proses pembelajaran. Menurut Rumimpunu dkk.,

(2024) terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan PAET Simulation

yakni sebagai berikut.
a) Kelebihan PRET

1.

2.

3.

Simulasi PAET menawarkan visualisasi yang sangat
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik

Simulasi PhET dapat membantu peserta didik untuk
mengeksplorasi konsep-konsep sains dengan mandiri.
Simulasi PAET bersifat fleksibel, dapat digunakan secara
online maupun offline.

b) Kekurangan PAET

1.

2.

3.

Penggunaan simulasi PhET memerlukan perangkat
komputer yang memadai.

Tidak semua eksperimen atau fenomena tersedia dalam
platform PhET.

Penggunaan PhET memerlukan pendampingan pendidik
agar pemahaman peserta didik berjalan optimal.

Sejalan dengan itu, Muzana dkk., (2021) mengemukakan bahwa PhET

Simulation memiliki beberapa keunggulan, antara lain: (1) mampu

berfungsi sebagai pengganti laboratorium nyata sehingga dapat diakses

dengan mudah melalui komputer; (2) menyajikan simulasi yang
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menarik karena bersifat sederhana, menyenangkan, dan menghibur;
serta (3) meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan yang mungkin

terjadi saat praktikum di laboratorium sebenarnya.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PhET
Simulation merupakan media interaktif yang mampu mendukung proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Keunggulannya
terletak pada kemampuannya menghadirkan visualisasi yang menarik
serta akses yang fleksibel. Efektivitas penggunaannya sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat teknologi yang memadai,
kelengkapan materi, serta pendampingan dari pendidik agar peserta
didik dapat memahami konsep dengan optimal. Dengan demikian,
pemanfaatan PhET Simulation perlu diintegrasikan secara tepat dalam

strategi pembelajaran untuk memperoleh hasil yang maksimal.

F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan yang telah dilakukan oleh seorang peneliti
terdahulu dan telah memperoleh hasil yang valid sesuai dengan judul dan
tujuan penulis. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

yang akan dilaksanakan oleh penulis yakni sebagai berikut.

1. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media PhET Simulation terhadap
Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran IPA Materi Sumber
Energi” yang dilakukan oleh Asih Wahyuningsih dan Bellia Regita
Pramasty. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa media PhET Simulation
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik, dengan
nilai post-tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Persamaan penelitian ini dengan rencana penelitian penulis terletak
pada penggunaan PhET sebagai variabel bebas. Perbedaannya terletak
pada fokus variabel terikat yang mengukur hasil belajar sedangkan

penelitian penulis akan mengevaluasi literasi sains peserta didik pada
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materi Energi dan Perubahannya dengan menggabungkan tes dan

analisis respons peserta didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Dian Rahmawati (2024) dengan
judul “Pengaruh Media Virtual PhET Berdiferensiasi Gaya Belajar
Terhadap Literasi Sains’’ mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil literasi sains antara gaya belajar visual
dengan gaya belajar auditory serta dengan gaya belajar kinestetik. Hal
ini mengunjukkan bahwa pengaruh media virtual PhET berdiferensiasi
gaya belajar terhadap literasi sains memang memberikan efek yang
berbeda-beda tergantung pada gaya belajar peserta didik kelas VI SDN
Pandian 1. Persamaan penelitian ini dengan rencana penelitian penulis
terletak pada variabel bebas berupa media virtual PAET dan variabel
terikatnya yang berfokus pada pengukuran kemampuan pada literasi
sains peserta didik. Perbedaannya terletak pada sampel penelitian yang
digunakan ialah kelas VI SDN Pandian 1, sedangkan penulis
menggunakan sampel peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Mesuji

Timur.

. Penelitian yang dilakukan oleh Pramesti dkk., (2024) dengan judul
“Pengaruh PhET terhadap Literasi Sains Materi IPA Kelas VI SDN
Socah 3 ” menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi PAET
memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan literasi sains peserta didik, khususnya dalam memahami
materi [PA pada peserta didik kelas VI SDN Socah 3. Data penelitian
memperlihatkan skor ketuntasan literasi sains sebesar 69% yang
termasuk kategori baik. Persamaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian penulis terletak pada variabel terikat dan variabel, yaitu
kemampuan literasi sains dan penggunaan media PAET. Selain itu,
fokus pada materi penelitian ini sama dengan penelitian penulis, yakni
muatan [PA. Perbedaan yang terlihat pada kedua penelitian ialah
Pramesti dkk. melibatkan peserta didik kelas VI SDN Socah 3 sebagai
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sampel, sedangkan penelitian ini menggunakan sampel peserta didik

kelas IV SD Negeri 6 Mesuji Timur.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suarmika dkk., (2024) dengan judul
“Determinasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan
Media Interaktif PhET Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta
didik SD”” menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik
kelas IV pada mata pelajaran IPA mengalami peningkatan. Suarmika
dkk. menyebutkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media interaktif PhET berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik SD. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
sampel peserta didik kelas IV serta variabel terikat yang sama, yaitu
kemampuan literasi sains. Perbedaannya terletak pada variabel bebas,
di mana penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan media PhET,
sementara penelitian Suarmika dkk. menerapkan model inkuiri

terbimbing berbantuan media PAET.

G. Kerangka Pikir

Dalam suatu penelitian, kerangka pikir merupakan gambaran konseptual
yang menunjukkan keterkaitan antara variabel satu dengan variabel
lainnya secara logis dan sistematis. Kerangka pikir membantu peneliti
menyusun alur berpikir berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian

sebelumnya yang relevan.

Literasi sains merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep ilmiah dan menggunakannya untuk menjelaskan fenomena yang
terjadi di kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar, kemampuan ini penting agar peserta didik tidak hanya menghafal
materi, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan peristiwa nyata di

sekitarnya. Namun, kenyataannya banyak peserta didik masih kesulitan
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memahami konsep karena pembelajaran yang bersifat abstrak dan kurang

memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi.

PhET Simulation merupakan media pembelajaran berbasis simulasi
interaktif yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi
fenomena sains secara virtual melalui representasi visual yang menarik
dan mudah dipahami. Melalui PAET, peserta didik dapat mengamati,
menganalisis, dan menarik kesimpulan ilmiah dari simulasi yang
ditampilkan. Peserta didik juga dapat dengan mudah menelaah konsep atau
fenomena ilmiah yang sejalan dengan salah satu indikator literasi sains.
Dengan demikian, penggunaan PhET Simulation dalam pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik,

khususnya pada materi Energi dan Perubahannya.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu
pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap pemahaman konsep
IPAS peserta didik kelas IV SD. Kerangka berpikir dalam penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut.

Media PhET Kemampuan Literasi
Simulation (X) — Sains Peserta Didik (Y)

Gambar 7. Kerangka pikir penelitian

Keterangan:

X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
——

= Pengaruh
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini yakni sebagai berikut.
Ho =Tidak terdapat pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap
literasi sains peserta didik kelas IV SD.
Ha = Terdapat pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap
literasi sains peserta didik kelas IV SD.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berfokus
pada proses penelitian yang dilakukan terhadap sampel atau populasi
tertentu, di mana data dikumpulkan menggunakan alat atau instrumen
khusus, kemudian dianalisis secara numerik melalui teknik statistik

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah quasi
experiment atau eksperimen semu. Penelitian quasi eksperiment
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap subjek, namun tidak menggunakan pengacakan
(randomisasi) dalam pembagian kelompok. Dengan kata lain,
meskipun terdapat kelompok eksperimen dan kontrol, peneliti tidak
dapat mengontrol semua variabel luar yang mungkin memengaruhi

hasil penelitian (Sugiyono, 2019).

2. Desain Penelitian
Secara umum, desain penelitian merupakan suatu kerangka metode
penelitian yang digunakan dalam proses penelitian. Pada penelitian ini,
penulis memilih non-equivalent control group design dengan
menggunakan dua kelas objek penelitian, yakni kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berikut merupakan bentuk desain penelitian non-

equivalent control group design.
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0, X 0,
03 O4

Gambar 8. Desain penelitian

Keterangan:

Xa = Perlakuan berupa media PhET Simulation

O1 = Pretest pada kelompok yang diberikan perlakuan (kelompok
eksperimen)

O, = Posttest pada kelompok yang diberikan perlakuan (kelompok
eksperimen)

O3 = Pretest pada kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kelompok
kontrol)

O4 = Posttest pada kelompok yang tidak diberikan perlakuan
(kelompok kontrol)

Sumber: Sugiyono (2019)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 06 Mesuji Timur yang
berada di JI. Manggis, Desa Wonosari, Kecamatan Mesuji Timur,
Kabupaten Mesuji, Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil
kelas IV SD Negeri 06 Mesuji Timur Tahun Ajaran 2025/2026.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini ialah peserta didik kelas IV SD Negeri 06 Mesuji
Timur, dengan jumlah peserta didik yang sama yakni kelas [V A
sebanyak 20 peserta didik dan kelas IV B berjumlah 20 peserta didik.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah yang akan

ditempuh selama penelitian dilakukan. Prosedur yang akan dilakukan

dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Tahap

Kegiatan

Pra Penelitian

Nl

Melakukan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi di SDN 6 Mesuji Timur guna
mengetahui kondisi sekolah, jumlah peserta
didik hingga proses mengajar pendidik dalam
pembelajaran.

Merumuskan permasalahan.

Menentukan populasi dan sampel penelitian.
Merumuskan hipotesis.

Menyusun desain penelitian

Penelitian
Pendahuluan

—_—

Mengembangkan kisi-kisi instrumen yang
akan digunakan.

Merancang perangkat pembelajaran yang
akan digunakan dan selama proses penelitian
di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Menyiapkan media PAET Simulation yang
sesuai dengan kegiatan pembelajaran
Melakukan uji coba instrumen yang telah
dibuat.

Menganalisis serta mengevaluasi data uji
coba instrumen guna mengetahui valid
tidaknya instrumen tersebut yang akan
dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.

Pelaksanan penelitian

Melakukan penelitian utama di SD Negeri 6
Mesuji Timur.

Melakukan pretest pada kelas eksperimen
dan kontrol guna mengetahui kemampuan
awal peserta didik.

Melaksanakan pembelajaran di kelas dengan
memberikan perlakuan yang berbeda antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan PhET Simulation pada kelas
eksperimen, sedangkan pembelajaran pada
kelas kontrol dilakukan tanpa menggunakan
media PhET Simulation.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol guna mengetahui
perbedaan kemampuan peserta didik saat
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi ialah keseluruhan objek penelitian yang akan diamati atau

diteliti. Populasi didefinisikan sebagai suatu wilayah yang terdiri atas

objek maupun subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
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telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 2019). Adapun

populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas IV SD

Negeri 06 Mesuji Timur pada tahun pelajaran 2025/2026 dengan

jumlah 40 peserta didik.

Tabel 2. Data populasi peserta didik kelas V di SD Negeri 06

Mesuji Timur

No Kelas Jumlah peserta didik
1 IVA 20
2 IVB 20
Jumlah 40

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 06 Mesuji Timur
pada tahun pelajaran 2025/2026

. Sampel
Secara umum, sampel merupakan sebagian dari populasi yang

mewakili keseluruhan populasi tersebut. Sampel merupakan sebagian
daripada populasi dalam penelitian (Sugiyono, 2019).
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah sampling jenuh

yang mana seluruh populasi peserta didik kelas I'V dijadikan sampel.

Pada penelitian ini, kriteria yang digunakan pada sampel ialah nilai
yang diperoleh melalui prefest pada kelas IV A dan IV B. Selanjutnya,
akan dilakukan uji homogenitas guna mengetahui kesamaan yang ada
dalam dua kelas tersebut, dan didapat bahwa kelas eksperimen berupa
kelas IV A dan kelas kontrolnya pada I[VB. Sehingga sampel pada
penelitian ini yakni 20 peserta didik pada kelas IV A dan 20 peserta
didik pada kelas IV B dengan jumlah sampel keseluruhan 40 peserta
didik.

Tabel 3. Data jumlah sampel penelitian

No Kelas Jumlah peserta didik
1 IVA 20
IVB 20
Jumlah 40

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV SD Negeri 06 Mesuji Timur pada

tahun pelajaran 2025/2026
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E. Variabel Penelitian
Pada penelitian, variabel merupakan sesuatu yang ditetapkan oleh penulis
untuk diteliti. Variabel merupakan segala sesuatu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk diamati dan dipelajari guna memperoleh informasi dan

kemudian menarik kesimpulan dari informasi tersebut (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas (X) dan

variabel terikat (Y).

1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen atau disebut juga variabel bebas dalam penelitian
ini ialah penggunaan PhET Simulation (X). Variabel inilah yang akan

memengaruhi literasi sains peserta didik.

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini ialah literasi
sains peserta didik (Y). Literasi sains peserta didik dipengaruhi oleh

penggunaan PhET Simulation dalam pembelajaran.

F. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan suatu penarikan batasan yang

mendefinisikan suatu konsep secara singkat, padat, dan jelas.

a. PhET Simulation
PhET Simulation adalah laboratorium virtual berbasis permainan
yang memuat berbagai simulasi interaktif dalam bidang fisika,
biologi, kimia, dan matematika pada berbagai tingkatan. PhAET
Simulation dapat mendukung pembelajaran untuk membantu
peserta didik memahami konsep-konsep abstrak dan kontekstual

melalui visualisasi yang dinamis dan interaktif.
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b. Literasi Sains
Literasi sains merupakan salah satu kemampuan individu untuk
memahami konsep sains, mengomunikasikan pengetahuan tersebut
serta menerapkannya dalam pengambilan keputusan dan

pemecahan masalah di kehidupan nyata.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran secara rinci terkait suatu

variabel yang diamati dalam penelitian. Berikut merupakan penjelasan

definisi operasional terkait dua variabel dalam penelitian ini.

a. Definisi Operasional Variabel Bebas
PhET Simulation merupakan media pembelajaran interaktif
berbasis digital yang dapat membantu peserta didik memahami
konsep-konsep sains secara visual, eksploratif dan menyenangkan.
Pada penelitian ini, pengguaan PhET Simulation pada materi
Energi dan Perubahannya dapat diakses melalui menu praktik

berjudul "Energy Forms and Changes".

b. Definisi Operasional Variabel Terikat
Kemampuan literasi sains peserta didik diukur melalui tes tertulis
berupa pretest dan postetst yang menuntut peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan konsep-konsep sains yang dimilikinya.
Peserta didik harus dapat menjelaskan fenomena secara ilmiah,
menyusun dan mengevaluasi informasi ilmiah hingga mengambil
keputusan berdasarkan informasi ilmiah. Adapun indikator literasi
sains yang diukur yakni, 1) kemampuan mengidentifikasi pendapat
ilmiah yang valid, 2) keterampilan dalam melakukan penelusuran
literatur secara efektif, 3) pemahaman terhadap elemen-elemen
dalam desain penelitian serta dampaknya terhadap hasil atau
kesimpulan, 4) kemampuan menyajikan data ke dalam bentuk
grafik secara tepat, 5) keterampilan dalam menyelesaikan masalah

menggunakan kemampuan kuantitatif termasuk pemahaman
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statistik dasar, 6) kemampuan menafsirkan data statistik secara
akurat, 7) kemampuan membuat inferensi, prediksi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan data yang dikemukakan oleh Gromally

(2012).

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes
Ketika sampel telah diberikan perlakuan atau treatment dengan
menggunakan PhET Simulation, maka data yang diperoleh akan
dianalisis untuk mengetahui pemahaman konsep yang dimiliki peserta
didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni berupa tes.
Teknik tes ini digunakan sebagai bentuk pengukuran ranah kognitif
peserta didik. Data yang diperoleh dalam penelitian ini ialah data
kuantitatif berupa skor hasil belajar peserta didik pada saat sebelum
dan sesudah mendapatkan perlakuan. Skor ini diperoleh melalui hasil
pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kontrol. Menurut
Arikunto (2016), tes yang baik ialah tes yang mampu memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut.

1) Efisien

2) Baku

3) Memiliki norma atau nilai
4) Objektif

5) Valid atau sahih

6) Reliabel atau andal.

2. Non Tes
a. Observasi
Adapun teknik non tes yang digunakan dalam penelian ini ialah
observasi. Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan
ketika penulis ingin melihat atau mengamati peristiwa yang terjadi
secara lansung di lapangan. Teknik pengumpulan data dengan
observasi dilakukan dengan mengamati secara lansung objek yang

akan diteliti (Sugiyono, 2019). Observasi pada penelitian ini



dilakukan guna memperoleh data di lapangan terkait kondisi
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pembelajaran dan kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV

SD Negeri 6 Mesuji Timur.

1. Instrumen Tes

H. Instrumen Penelitian

Instrumen tes pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat kemampuan literasi sains peserta didik pada mata

pelajaran IPAS. Tes ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan tes

berupa validitas dan reliabilitas. Bentuk tes yang akan diberikan ialah

soal objektif berbentuk pilihan jamak berjumlah 20 soal yang sudah

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada materi Energi dan

Perubahannya di kelas IV serta disesuaikan dengan indikator

kemampuan literasi sains yang sudah ditetapkan. Adapun kisi-kisi soal

pretest-posttest ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Kisi-Kisi instrumen tes berdasarkan analisis indikator

literasi sains

Indikator

energi listrik

Kompetensi Indikator Butir Level | Jumlah | Nomor
Literasi Sains K.emarflp uan Soal Kognitif soal soal
Literasi Sains
Mengidentifikasi | Mengidentifikasi | Mengidentifikasi | C3 3 1,2,3
isu-isu ilmiah pendapat ilmiah | konsep
yang valid perubahan
energi
Menjelaskan Melakukan Peserta didik C2 3 4,6
fenomena ilmiah | penelusuran dapat
literatur secara menjelaskan
efektif persamaan
transformasi
energi
Peserta didik C3
mengetahui
alasan mengapa
energi tidak
dapat diciptakan
Peserta didik C3 4 5,8,09,
Memahami menganalisis 10
elemen dalam komponen
desain penelitian | pembangkit
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Kompetensi Indikator Indikator Butir Level | Jumlah | Nomor
Literasi Sains K.emanllpu.a " Soal Kognitif | soal soal
Literasi Sains
Peserta didik C3
mampu
menganalisis
komponen
perubahan
energi pada
suatu percobaan
Menyajikan data | Disajikan C3 2 11, 14
dalam bentuk gambar dari
grafik grafik, peserta
didik mampu
menunjukkan
hubungan
cahaya matahari
dan energi listrik
Menyelesaikan Peserta didik C4 2 15, 16,
masalah mampu 17
menggunakan menghitung
kemampuan selisih waktu
kuantitatif efektivitas
termasuk penggunaan
pemahaman energi
statistik dasar
Menafsirkan Peserta didik C5 3 12,13
data statistik dapat
secara akurat mengidentifikasi
informasi
berdasarkan
grafik
Menggunakan Membuat Peserta didik C5 3 18, 19,
bukti ilmiah inferensi, dapat 20
prediksi serta menyimpulkan
menarik hasil percobaan
kesimpulan tranformasi
berdasarkan data | energi sederhana
kuantitaif
Jumlah 20

Sumber: Analisis penulis

Instrumen Non Tes

Pada penelitian ini, terdapat dua instrumen tes yang digunakan.

Pertama, instrumen non tes digunakan untuk menilai aktivitas peserta

didik melalui penggunaan PhET Simulation yang bercauan pada kisi-

kisi instrumen yang telah ditetapkan beserta poin-poin kriteria capaian

di dalamnya. Selanjutnya, instrumen non tes digunakan untuk

mengamati keterampilan literasi sains peserta didik selama
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pembelajaran berlansung. Instrumen ini beracuan pada salah satu

indikator literasi sains yang telah disesuaikan. Instrumen non tes juga

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tanpa

mengharuskan subjek melakukan tes tetapi lebih berfokus pada

observasi atau pengamatan.

Tabel 5. Kisi-Kisi lembar observasi aktivitas peserta didik

No. | Kompetensi Indikator Bentuk Aspek yang | Instrumen
Dasar (KD) Penilaian Aktivitas Dinilai Penilaian
1. | Mencatat Mengelola Mencatat Aktif dalam | Rubrik
informasi informasi yang |materi yang | membuat
yang disajikan | disajikan disajikan catatan
pendidik.
2. | Berpartisipasi | Peserta didik Aktif Keterlibatan | Rubrik
Aktif terlibat aktif merespon aktif
dalam kegiatan
pembelajaran
3. | Menganalisis | Peserta didik Memberi- Mampu Rubrik
Informasi mampu kan memberikan
memberikan pendapat pendapat
pendapat atas
berdasarkan informasi
pemikirannya yang
sendiri diterimanya
4. | Berpartisipasi | Peserta didik Ikut serta Menyelesaik | Rubrik
dalam diskusi | aktif mengikuti |dalam an
kegiatan diskusi |kegiatan tugas
diskusi kelompok
5. | Memberikan Peserta didik Memberi- Menyampai- | Rubrik
Kesimpulan berani kan kan
memberikan kesimpulan | kesimpulan
kesimpulan dari
pembelajar-
an yang
telah
dilakukan
Sumber : Analisis peneliti dengan acuan dari (Sani, 2016)
Tabel 6. Rubrik penilaian lembar aktivitas peserta didik
Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
Mencatat Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
informasi yang | tidak mencatat kurang dan mencatat mencatat
disajikan penjelasan hanya sebagian besar semua
materi mencatat penjelasan penjelasan
pembelajaran sedikit materi materi
dari pendidik. penjelasan pembelajaran | pembelajaran
materi oleh pendidik. oleh
pembelajaran pendidik.
dari pendidik.
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Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
Aktif dalam Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
merespon tidak mampu kurang aktif cukup aktif sangat aktif
merespon dalam merespon merespon
merespon
Mampu Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
memberikan tidak mampu kurang cukup mampu mampu
pendapat memberikan mampu memberikan memberikan
pendapat memberikan pendapat pendapat
berdasarkan pendapat berdasarkan berdasarkan
pemikirannya berdasarkan pemikirannya | pemikirannya
sendiri pemikirannya sendiri sendiri
sendiri
Berpartisipasi Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
dalam kegiatan tidak kurang aktif cukup aktif sangat aktif
diskusi berpartisipasi | berdiskusi dan | dalam diskusi dalam
dan tidak dan diskusi dan
mampu
berdiskusi
Memberikan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
kesimpulan tidak kurang berani cukup berani sangat berani
berani memberikan memberikan memberikan
memberikan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
kesimpulan dari dari dari
dari pembelajaran pembelajaran | pembelajaran
pembelajaran yang telah yang telah yang
yang telah dilakukan dilakukan telah
dilakukan dilakukan

Sumber : Analisis peneliti dengan acuan dari (Sani, 2016)

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu indikator yang menyatakan tingkat
kesahihan atau validnya suatu instrumen penilaian. Validitas
dinyatakan sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan
atau ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya
diukur. Instrumen yang sudah dinyatakan valid dapat digunakan
sebagai alat ukur yang tepat (Arikunto, 2016). Sehingga penggunaan
kisi-kisi dalam suatu instrumen akan mempermudah pengujian
validitas secara sistematis. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
uji validitas dengan rumus kolerasi product moment dengan rumus

sebagai berikut.

= NEXY-EXEY)
VN X2V Y2-(Y)?]




49

Keterangan :
rxry =Koefisien antara variabel X dan'Y
N = Jumlah responden

> XY = Total perkalian skor X dan Y
>, X = Jumlah skor variabel X

>Y =Jumlah skor variabel Y

Y X? = Total kuadrat skor variabel X
> Y? = Total kuadrat skor variabel Y
Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria pengujiannya ialah apabila rsitung™ rrabet dengan a = 0,005
maka item soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila

Thitung<ttabel dengan o = 0,005 maka item soal dinyatakan tidak valid.

Tabel 7. Interpretasi koefisien korelasi

Nilai Koefesien Korelasi Kriteria Validitas
0,81 <rxy <1,00 Sangat tinggi
0,61 <ryy <0,80 Tiggi
0,41 <ryxy <0,60 Sedang
0,21 <ry <0,40 Rendah
0,00 <ryxy <0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)

Berdasarkan data perhitungan uji validitas instrumen tes dengan n =
20 dan taraf signifikan 5%, diketahui rtaver 0,444. Selanjutnya,
analisis uji validitas instrumen tes dilakukan melalui Microsoft Excel

2019, adapun hasil analisis uji validitas yakni sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

Nomor Soal Validitas Jumlah soal
1,2,4,6,7,9,10, 11, 12, Valid 15
13,14,16,17, 18,19
3,5,8,15,20 Tidak valid 5

Berdasarkan data di atas, hasil perhitungan uji validitas instrumen tes
diperoleh bahwa 15 butir soal dinyatakan valid sehingga layak untuk

digunakan sebagai instrument pretest dan posttest.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan pengukuran instrument guna mengetahui
tingkat konsistensinya ketika dipakai berulang kali. Reliabilitas
diartikan sebagai tingkat konsistensi suatu instrumen apabila
digunakan berkali-kali dalam kondisi yang sama. Melalui uji
reliabilitas, suatu instrumen dapat dipercaya untuk menjadi alat
pengumpulan data (Arikunto, 2016). Penulis ini akan menggunakan uji

reliabilitas dengan rumus A/pa Cronbach yaitu sebagai berikut.

=) (1-5)

Keterangan:
ri1 = koefesien reliabilitas
n = banyak butir soal

Y 0= jumlah skor tiap-tiap item soal
ot’ = varians total
Sumber: Arikunto (2016)

Kriteria pengujiannya yakni apabila r11> rabet maka instrument tersebut
dapat dikatakan reliabel dan sebaliknya apabila r11< rtapet maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Dalam pengolahan data
statistiknya, reliabilitas instrumen ini dihitung dengan menggunakan

SPSS (statistical package for the social sciences).

Tabel 9. Klasifikasi reliabilitas

Nilai Koefesien Korelasi Kriteria Validitas
0,81 -1,00 Sangat kuat
0,61 - 0,80 Kuat
0,41 - 0,60 Sedang
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2016)
Hasil perhitungan data menggunakan Microsoft Excel 2019, diperoleh
r11= 0,865 dengan kategori cukup kuat, sehingga instrumen tes dapat

dikatakan reliabel dan sigunakan.
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3. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupakan indikator yang digunakan guna
mengetahui perbedaan tingkat kelompok tinggi dan rendahnya dari
suatu instrumen. Daya pembeda soal dinyatakan sebagai kemampuan
suatu soal dalam membedakan tingkat kemampuan antara peserta didik
berkemampuan tinggi maupun rendah. Teknik penggunaan daya
pembeda soal ialah dengan mengurangi rata-rata pada kelompok atas
soal yang mengandung jawaban benar dan rata-rata pada kelompok
bawah yang menjnawab benar (Arikunto, 2016). Rumus yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Ba _ Bsp
Dp=——- —=>=P,—P
P Ja JB A B
Keterangan:

D, = Indeks dari daya pembeda

Ja = Jumlah dari subjek kelompok atas

Jg = Jumlah dari subjek kelompok bawah

Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar

Bg = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
P = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Pg = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 10. Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai Koefesien Korelasi Interpretasi
0,70 - 1,00 Baik sekali
0,40 - 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,00-0,19 Kurang baik
<0,00 Tidak baik

Sumber: Arikunto (2016)

Tabel 11. Hasil analisis daya beda soal

Kategori Nomor Soal Jumlah soal
Sangat Baik 1,4,6,9, 10, 13, 9
16,17,18,19
Baik 2,7,11,12, 14 6
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4. Taraf Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal merupakan pernyataan dalam numerik yang
menyatakan tingkat sukar atau tidaknya suatu soal itu sendiri. Apabila
suatu soal tidak bersifat sukar maka soal tersebut tidak dapat
merangsang kemampuan peserta didik dalam memecahkan atau
menyelesaikannya. Begitupun sebaliknya, soal yang terlalu sukar dapat
menyebabkan peserta didik mudah putus asa dan enggan untuk
memecahkannya kembali karena berada di luar kemampuannya
(Arikunto, 2016). Sehingga taraf tingkat kesukaran soal ini perlu
diukur menggunakan rumus perhitungan tingkat kesukaran sebagai

berikut.

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Jumlah subjek yang menjawab soal benar

JS = Jumlah seluruh objek yang mengerjakan soal

Sumber : Arikunto (2016)

Kriteria yang digunakan ialah semakin kecil indeks yang diperoleh
maka semakin sukar soal tersebut, sedangkan semakin besar indeks

yang diperoleh maka semakin mudah soal tersebut. Adapun kriteria

indeks kesukaran soal ditentukan sebagai berikut.

Tabel 12. Klasifikasi taraf kesukaran soal

No Indeks kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2016)
Berdasarkan perhitungan data melalui Microsoft Excel 2019,

diperoleh tingkat kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal

No Nomor soal Tingkat Kesukaran
1 17 Sukar
2 1,6,7,9,10,13, 14, 16, 18, Sedang
19
3 2,4,11,12 Mudah
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J. Teknik Analisis Data, Uji Prasyarat Analisis Data dan Pengujian
Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Nilai Keterampilan Literasi Sains
Nilai keterampilan literasi sains masing-masing peserta didik dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
R

S=—-—x100
N

Keterangan :

S : Nilai peserta didik
R : Jumlah skor
N : Skor maksimun tes

Sumber : Purwanto (2018)

b. Presentase Keterampilan Literasi Sains
Menghitung persentase ketercapaian keterampilan literasi sains
peserta didik secara klasikal dapat menggunakan rumus sebagai

berikut.

Skor perolehan peserta

Persentase Ketercapaian = : x 100 %
Skor maksimun
Tabel 14. Kriteria Ketercapaian Literasi Sains
No | Presentase Keberhasilan Kriteria
1 80% - 100 % Sangat Baik
2 70% - 79% Baik
3 60% — 69 % Sedang
4 50% - 59% Kurang
5 0% - 49% Sangat Kurang

Sumber: Arikunto (2016)

c. Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik
Penilaian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana keterlibatan dan

pemahaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan
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menggunakan media PhET Simulations. Oleh karena itu untuk
mengetahui seberapa besar aktivitas belajar peserta didik dengan

menggunakan rumus.
R
NP = o X 100 %
Keterangan :
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor yang diperoleh peserta didik
SM : Skor maksimun
Sumber : Syefrinando (2020)

Tabel 15. Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Peserta Didik

No Presentase Keberhasilan Kriteria
1 >80% Sangat Aktif
2 60% - 79% Aktif
3 51% —59 % Cukup Aktif
4 31% - 50% Kurang Aktif
5 <30% Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (2016)

d. Peningkatan Keterampilan Literasi Sains (/V-Gain)
Setelah memberikan perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas
eksperimen maka diperoleh data yakni hasil pretest, posttest serta
peningkatan pengetahuan. N-Gain akan digunakan guna
mengetahui efektivitas suatu perlakuan tertentu dalam sebuah
penelitian. Perhitungan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.

Skor posttest — skor pretest

N — Gain =
Skor maksimun — skor pretest

Tabel 16. Klasifikasi N-Gain

N-Gain Tingkat Kesukaran
>0,7 Tinggi
0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah

Sumber : Arikunto (2016)
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2. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berupa nilai

hasil belajar yang diperoleh dari sampel penelitian berdistribusi

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan

dengan bantuan program SPSS versi 25 menggunakan uji Shapiro—

Wilk dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi

(sig.) pada output lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0,05), maka

data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai

signifikansi (sig.) lebih kecil dari taraf signifikansi (p < 0,05), maka

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah

dalam melakukan uji normalitas adalah sebagai berikut:

1.

Membuka program SPSS dan memasukkan data ke dalam
lembar kerja (spreadsheet).

Memilih menu Analyze, kemudian klik Descriptive Statistics,
dan selanjutnya pilih Explore.

Pada jendela Explore, memasukkan variabel yang akan diuji
normalitasnya ke dalam kolom Dependent List.

Mengklik menu Plots, kemudian memilih opsi Normality Plots.
Menekan tombol Continue pada jendela Plots, lalu klik OK.

SPSS akan menampilkan output hasil uji normalitas.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan pada dua kelompok yakni

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian masing-

masing kelompok tersebut merujuk pada variabel variabel terikat

dan hasil belajar kognitif peserta didik. Dalam penelitian ini, uji

homogenitas yang digunakan ialah perbandingan varians terbesar

dengan varians terkecil. Rumus uji homogenitas menurut Muncarno
(2017) yaitu:

1) Menentukan hipoesis dalam bentuk kalimat

2) Menentukan taraf signifikan



56

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus berikut.

Varian terbesar

" Varian terkecil

4) Jika Fpitung< Ftaber maka Ho ditolak, artinya varian kedua
kelompok pada data tersebut bersifat homogen. Jika Fpitung™
Ftabermaka Ho diterima sehingga varian kedua kelompok data

tersebut tidak homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui
apakah penelitian yang dilakukan mampu memberikan hasil yang
bermakna. Pengujian hipotesis pada penelitian ini ditujukan untuk
melihat ada tidaknya pengaruh penggunaan PhET Simulation
terhadap literasi sains peserta didik kelas IV SD Negeri 06 Mesuji
Timur Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan menggunakan regresi
linier sederhana. Pengujian dilakukan menggunakan analisis
regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 25

melalui langkah-langkah berikut.

1. Membuka program SPSS dan memasukkan data penelitian ke
dalam lembar kerja (spreadsheet).

2. Memilih menu Analyze, kemudian klik Regression dan pilih
Linear.

3. Memasukkan variabel X ke dalam kolom Independent dan
variabel Y ke dalam kolom Dependent.

4. SPSS akan menghasilkan output hasil analisis regresi linear

sederhana.

Hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini yakni sebagai

berikut.
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Ho =Tidak terdapat pengaruh penggunaan PhET Simulation
terhadap literasi sains peserta didik kelas IV SD.

Ha. = Terdapat pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap
literasi sains peserta didik kelas IV SD.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang cukup signifikan dari penggunaan media PhAET
Simulations terhadap peningkatan literasi sains pada mata pelajaran [IPAS
peserta didik kelas IV di SD Negeri 6 Mesuji Timur, Kecamatan Mesuji
Timur, Kabupaten Mesuji pada tahun ajaran 2025/2026. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linier
sederhana dan diperoleh hasil perhitunan Fhiwung sebesar 21,595 dan Fiabel
sebesar 4,41 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Fhitung > Fravel
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan pengaruh yang diberikan
sebesar 54,5% dan 45,5% lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain
seperti motivasi dan minat belajar internal yang dimiliki oleh peserta

didik, pengalaman belajar sebelumnya dan lain sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran, yakni sebagai berikut.

a. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam hal
memberikan penjelasan lebih lanjut dalam pembelajaran

b. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat mencoba menerapkan media PhET
Simulations agar dapat memberikan inovasi dan meningkatkan
efektivitas dalam pembelajaran.

c. Kepala Sekolah
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Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi
sarana dan prasaraana yang digunakan untuk menunjang penggunaan
media pembelajaran seperti PhET Simulations dalam pembelajaran

guna meningkatkan keterampilan literasi sains.

. Peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji bidang ini, disarankan
untuk terlebih dahulu menyesuaikan perencanaan penelitian dengan
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, khususnya terkait
alokasi waktu, agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara
optimal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumber
informasi mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis PhET Simulations terhadap peningkatan kemampuan literasi
sains pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 06

Mesuji Timur.
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